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Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya fenomena Perempuan yang
menampakkan perhiasn dan juga kecantikannya yang ditujukan kepada non-mahram
dengan maksud untuk membangkitkan syahwat, baik di dunia nyata maupun di media
digital. Prilaku ini sering kali melanggar prinsip kesopanan dalam islam dan nilai-
nilai syariat terkait penjagaan aurat. Di Tengah perkembangan zaman yang semakin
bebas, penting untuk memahami Batasan tabarruj supaya tidak bertentangan dengan
ajaran agama. Untuk itu, penelitian ini mengkaji konsep tabarruj perspektif Quraish
shihab melalui karya beliau yaitu tafsir Al-Misbah.

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana penafsiran tabarruj dalam al-qur’an
menurut Quraish shihab? 2) bagaimana relevansi tabarruj di era kontemporer?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research), menggunakan pendekatan tafsir tematik tokoh. Data primer diambil dari
kitab tafsir al-misbah, sedangkan data sekunder berasal dari berbagai literatur tafsir
dan kajian figih terkait aurat dan pergaulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Quraish shihab, tabarruj
merupakan prilaku yang dilarang dalam islam karena dapat mengarah pada
kemaksiatan dan merusak moral Masyarakat. Islam memperbolehkan Perempuan
berhias, namun harus dalam batas syariat, seperti tidak menampakkan aurat di depan
non mahram dan tidak berlebihan. Pandangan Quraish shihab ini sangat relevan di era
kontemporer, di mana budaya berpakaian terbuka dan pengaruh media sosial sering
mendorong praktik tabarruj secara masif. Oleh karena itu pemahaman yang benar
tentang konsep ini diperlukan agar kaum Muslimah dapat menjaga identitas
keislamannya tanpa terpengaruh tren yang bertentangan dengan nilai-nilai agama.

Kata kunci: Tabarruj, Quraish Shihab, Al-Qur’an, Tafsir Tematik.
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